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Info Artikel Abstrak
Media yang paling Sering digunakan untuk kultur jamur salah
satunya adalah Sabouraud Glukosa Agar. Kacang merah dapat
dijadikan sebagai- media alternatif untuk pertumbuhan jamur
karena mengandung karbohidrat 56,2 gram/% dan protein 22,1

Keywords: gram/%. Tujuan_penelitian untuk mengetahui pertumbuhan
Kacang Merah, Media/Alternatif; Trichophyton sp. pada media alternatif kacang merah. Metode
Trichophyton sp. penelitian yang digunakan = adalah eksperimental dengan

variasi—konsentrasi kacang merah 5%b/v, 10%b/v, 15%b/v,
penanaman —jamur menggunakan metode single dot dan
pengulangan sebanyak sembilan kali. Hasil rata-rata diameter
pertumbuhan keloni jamur Trichophyton sp. pada media
alternatif kacang merah dengan konsentrasi 5% sebesar 23,8
mm, konsentrasi 10%. sebesar 26,2 mm, konsentrasi 15%
sebesar 28,7 mm, dan SGA sebagai kontrol sebesar 32,6 mm.
Uji ANOVA terdapat perbedaan signifikan antara diameter
koloni * pertumbuhan Trichophyton sp. terhadap variasi
konsentrasi~media alternatif kacang merah yang dilanjutkan
uji  Post-Hoc Tukey. Hasil uji tersebut menunjukkan
perbedaan pada kelompok data konsentrasi 5% dengan
konsentrasi 15%.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki iklim tropis dan
sangat memungkinkan perkembangan penyakit
infeksi yang disebabkan oleh jamur (Hayati,
2014). Penyakit infeksi kulit oleh jamur
merupakan masalah utama kesehatan di
Indonesia, salah satunya adalah infeksi jamur
golongan dermatofita yang disebut sebagai
dermatofitosis (kurap). Dermatofitosis
merupakan infeksi jamur yang mencerna
jaringan Kkeratin termasuk stratum korneum
dari epidermis, rambut, kuku sela jari kaki
sampai telapak kaki, dengan spesies yang
paling sering diisolasi yakni Trichophyton sp.

Jamur  Trichophyton sp.  dapat
didiagnosa dengan pemeriksaan secara klinis;
namun untuk memperkuat diagnosa..tersebut
perlu dilakukan pemeriksaan secard kultur dan
mikroskopis sehingga dapat .ditentukan jenis
jamur penyebabnya. Kultur jamur
Trichophyton sp. umumnya  menggunakan
teknik isolasi pada media pertumbuhan. Salah
satu media agar yang cocok dan mendukung
pertumbuhan jamur | adalah 'PDA - (Potato
Dextrose Agar) atau SGA (Sabouraud
Glukosa Agar) yang memiliki pH  yang rendah
(pH 4,5 sampai 5,6) sehingga  menghambat
pertumbuhan bakteri ‘yang membutuhkan
lingkungan yang netral dengan pH 7,0 dan
suhu optimum untuk pertumbuhan antara 25-
30°C (Aini, 2015). Mengingat.media PDA dan
SGA telah tersedia dalam bentuk instan atau
sediaan siap pakai (ready for use) yang dibuat
oleh pabrik-pabrik atau perusahaan tertentu,
dan hanya dapat diperoleh pada tempat
tertentu, sehingga mendorong peneliti untuk
menemukan media alternatif dengan sumber
karbohidrat dan protein yang berasal dari
kacang-kacangan, = umbi-umbian  maupun
tanaman lainnya.

Berdasarkan penelitian Aini (2015)
umbi ganyong, umbi gembili, dan umbi garut
dapat digunakan sebagai media alternatif untuk
pertumbuhan jamur Candida albicans dan
Aspergillus niger. Media pati singkong sebagai
media alternatif untuk pertumbuhan jamur
Aspergillus niger (Kwoseh et al., 2012). Selain
itu Rahmat (2015) juga berhasil memanfaatkan
limbah air cucian beras sebagai media

alternatif untuk pertumbuhan  jamur
Trichophyton mentagrophytes. Media kacang
hijau dan kacang kedelai hitam dimanfaatkan
Ravimannan et al., (2014) sebagai media
alternatif untuk pertumbuhan mikroorganisme.

Kacang merah merupakan tanaman
kacang-kacangan yang sejak dulu dikenal
masyarakat sebagai bahan makanan, kacang
merah mempunyai sumber karbon dan protein
yang kompleks dibanding dengan media lain.
Kacang merah mempunyai kandungan gizi
seperti karbohidrat, protein, mineral dan
vitamin B yang merupakan faktor penting
untuk pertumbuhan jamur. Menurut Ningrum
et al.,, (2013), dalam 100 gram/% kacang
merah mengandung energi 314 kkal/%, protein
22,3,9r/%, lemak 1,1 gr/%, karbohidrat 56, 2
gr/%, kalsium 502 mg/%, fosfor 429 mg/%, zat
besi 10,3 mg/%, vitamin B1 0,4 mg/%, dan
serat pangan 4 gr/%. Selain itu, kacang merah
juga  memiliki- kandungan nutrisi yang cukup
baik -dan" berpotensi sebagai media alternatif
pertumbuhan jamur, kacang merah sangat
mudah  ditemukan dilingkungan masyarakat
khususnya pedesaan yang rata-rata
penduduknya sebagai petani, sehingga akan
sangat menguntungkan apabila kacang merah
dapat® dimanfaatkan sebagai media alternatif
pengganti SGA (Sabouraud Glukosa Agar).

Hal ini  didukung dengan uji
pendahuluan oleh peneliti terhadap media
kacang merah konsentrasi 10% kemudian
dilakukan penanaman jamur Trichophyton sp.
yang diinkubasi pada suhu ruang selama 1
minggu didapatkan pertumbuhan dengan rata-
rata diameter koloni 33 mm, sehingga peneliti
tertarik ~ untuk  melakukan penelitian
pemanfaatan kacang merah sebagai media
alternatif ~ terhadap  pertumbuhan  jamur
Trichophyton sp. dengan variasi konsentrasi
5%, 10%, dan 15% untuk menentukan
efektifitas konsentrasi.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan metode

eksperimen. Sampel yang digunakan adalah
biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L.)
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dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan
pengulangan sebanyak sembilan kali. Jamur
uji yang digunakan adalah Trichophyton sp.

ANALISIS DATA

Data numerik yang diperoleh diuji
univariate dalam bentuk tabel dan di analisis
dengan uji One Way Anova dilanjutkan uji
Post-Hoc Tukey.

PROSEDUR PENELITIAN

Pembuatan media alternatif kacang
merah dengan variasi konsentrasi 5%, 10%,
dan 15%. Pembuatan media konsentrasi 5%
dengan cara ditimbang serbuk kacang merah
sebanyak 5 gram kemudian dilarutkansdengan
100 ml aquades, diatur pH media sampai
memenuhi pH 5-6, selanjutnya«dipanaskan dan
padatkan dengan agar-agar. 1,5 gram.
Dilakukan sterilisasi pada suhu 121 °C selama
15 menit. Metode penanaman. jamur pada
media yang digunakan adalah Single dot
dengan cara ditanam jamur menggunakan ose
jarum dan ditusukan . dibagian  tengeh
permukaan agar. Diinkubasi pada suhu ruang
(25-30°C selama 1 minggu,. diukur diameter
pertumbuhan jamur pada ‘media alternatif
kacang merah dan media SGA sebagai kontrol

dengan rumus rata-rata’ diameter - koloni
cl+c2

menurut Handiyanto et al.,; (2013)

seperti pada Gambar 1

[g)
A
o

Gambar 1. Cara mengukur diameter

HASIL PENELITIAN

Data hasil pengukuran diameter koloni
jamur Trichophyton sp pada media alternatif
kacang merah dan media SGA sebagai kontrol
selama 1 minggu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata diameter koloni

Diameter koloni

Trichophyton sp.
altsfndaa}[irpligtlzgng Kontrol
Pengulangan (mm)
merah dalam
Sampel o
satuan milimeter
(mm)
5% 10% 15% SGA
& 245 305 240 34,0
2 230 240 325 32,5
3 22,0 26,0 290 23,5
4 245 275 290 31,5
B 21,0 235 31,0 39,5
6 235 240 26,0 32,5
7 270 26,5 285 30,5
8 245 210 28,0 29,0
9 240 325 300 40,0

Rata-rata 238 26,2 28,7 32,6

Tabel 1 menunjukkan bahwa media
alternatif kacang merah dapat mendukung
pertumbuhan jamur Trichophyton sp. yang
ditandai dengan terbentuknya koloni jamur.
Diameter koloni yang terbentuk semakin besar
sesuai dengan peningkatan konsentrasi kacang
merah yang digunakan. Konsentrasi 15%
merupakan konsentrasi yang baik untuk
pertumbuhan Trichophyton sp. dimana rata-rata
diameter pertumbuhan koloni hampir mendekati
rata-rata diameter koloni pada media kontrol.
Rata-rata diameter koloni jamur disajikan dalam
bentuk grafik sesuai Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik rata-rata diameter
Koloni

Gambar hasil Pertumbuhan koloni
jamur pada media alternatif kacang merah
dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, 15% dan
media SGA sebagai kontrol seperti
Gambar 3.

Gambar 3. Pertumbuhan Jamur konsentra
5% (A), 10% (B), 15% (C), dan
kontrol (D)

DISKUSI

Pertumbuhan  dan  perkembangan
jamur dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
intensitas cahaya, suhu, pH, media tanam, dan
kelembaban lingkungan (Ayu, 2016). Media
alternatif kacang merah dapat mendukung
pertumbuhan jamur karena kacang merah
mengandung karbohidrat sebanyak 56,2 gram
dan protein 22,1 gram (Ningrum et al., 2013).
Kandungan tersebut dimanfaatkan oleh jamur
sebagai nutrisi untuk tumbuh dan berkembang.

MUK 22

Th ,f/

N '. dibandingkan

Jll\

Jamur memperoleh makanan dalam bentuk
komponen sederhana salah satunya karbohidrat
dan protein (Hartini, 2012).

Karbohidrat disimpan dalam bentuk
kitin dan glikogen. Kitin merupakan unsur
utama dinding sel jamur. Karbohidrat dan
derivatnya merupakan substrat utama untuk
metabolisme  karbon.  Jamur  memiliki
kemampuan menguraikan protein
dilingkungannya dan menggunakannya sebagai
sumber nitrogen dan faktor-faktor lingkungan
yang sesuai untuk tumbuh dan berkembang
(Nuryati dan Huwaina, 2015). Nutrien berupa
unsur-unsur  atau senyawa kimia yang
terkandung dalam kacang merah seperti
nitrogen, sulfur, fosfor, kalium, magnesium,
natrium, kalsium, nutrien mikro (besi, mangan,
'nk kobalt) dan vitamin (Madigan et al.,

dlgunakan jamur sebagai konstltuen
-rl]lr,li enyusun sel.

) *-\ 1 menunjukkan bahwa rata-rata
diam Kensentrasi 5%  lebih  kecil
dibandingkan dengan konsentrasi 10% dan
‘é%, kemungkinan  karena  kandungan

rbohldrg,.daﬁ protein pada media alternatif
kacang rrgf_ahj onsentrasi 5% lebih sedikit
lengan konsentrasi 10% dan
gga jamur Trichophyton sp. kurang
nutrisi  dan  mengakibatkan
dertumbuhan. Pada konsentrasi
15% mengalami peningkatan
diameter  yang semakin besar sesuai dengan
ing ’; an konsentrasi kacang merah yang
. digunakan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Handiyanto et al., (2013), bahwa perbedaan
konsentrasi cucian air beras memberikan
perbedaan pengaruh terhadap pertumbuhan
jamur karena diasumsikan terdapat perbedaan
nutrisi yang terkandung pada masing-masing
konsentrasi cucian air beras, sehingga diameter
pertumbuhan jamur yang tumbuh pada media
alternatif kacang merah berbeda-beda sesuai
dengan konsentrasi yang dibuat.

Pertumbuhan jamur yang baik adalah
pada konsentrasi 15% dimana pertumbuhannya
hampir mendekati media kontrol, karena pada
konsentrasi tersebut kandungan karbohidrat
dan protein pada media lebih tinggi
dibandingkan dengan konsentrasi 5% dan 10%.

Vol e
mendapa
lambatnya
10% da
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Penggunaaan konsentrasi kacang merah yang
lebih  tinggi  dari  konsentrasi  15%
kemungkinan diperoleh diameter koloni yang
hampir sama dengan media kontrol.
Kandungan nutrisi yang semakin meningkat
akan mempengaruhi kinerja enzim untuk lebih
cepat aktif dalam mendegradasi senyawa-
senyawa Yyang terkandung dalam media
(Mufarrihah, 2009), sehingga jamur dapat
tumbuh dengan baik. Hal ini juga sesuai
dengan penelitian Nuryati dan Huwaina
(2015) bahwa semakin tinggi konsentrasi
kacang kedelai maka semakin banyak jumlah
koloni Candida albicans yang dihasilkan. Hal
ini disebabkan karena pada konsentrasi
tertinggi kandungan karbohidrat dan protein
pada media lebih tinggi dibandingkansdengan
konsentrasi terendah.

Media SGA menunjukan hasil terbaik
dilihat dari ukuran diameter'koloni yang lebih
besar dibandingkan dengan media alternatif
kacang merah. Hal ,hi disebabkan karena
nutrisi pada kacang merah  lebih . sedikit
dibandingkan dengan nutrisi pada media SGA.
Menurut Getas et al., (2014), gula yang
mempengaruhi pertumbuhan jamur adalzh
glukosa. Glukosa merupakan salah satu jenis
monosakarida yang menjadi sumber energi
dan sebagai media pertumbuhan jamur dalam
sistem metabolisme. Monosakarida merupakan
gula sederhana penyusun ‘karbohidrat yang
tidak dapat diuraikan secara hidrolisis. Bentuk
alami (D-glukosa) dapat disebut juga dengan
dekstrosa. Glukosa berperan sebagai sumber
karbon bagi pertumbuhan jamur. Media SGA
mengandung glukosa sebanyak 4% (Ningrum
et al., 2013), sedangkan pada media kacang
merah hanya mengandung glukosa sebanyak
1,6% (Marsono, 2002). Kandungan nutrisi
tersebut dapat menyebabkan jamur
Trichophyton sp. tumbuh pada media alternatif
kacang merah meskipun ukuran diameter
koloninya lebih kecil dari koloni yang
dihasilkan oleh media kontrol.

Pertumbuhan jamur pada penelitian ini
menghasilkan diameter yang lebih kecil
dibandingan pada uji pendahuluan. Hal ini
dimungkinan karena pengaruh biakan sub
kultur jamur menggunakan spora jamur yang

sudah lama dan mengering. Berdasarkan
Raharjo et al., (2007) isolasi dengan kultur
spora pada prinsipnya adalah isolasi dari spora
jamur yang fertil (subur), biakan murni jamur
yang disimpan dalam media agar dalam jangka
waktu yang lama menyebabkan media menjadi
kering sehingga miselium jamur juga kering
dan mati. Selain itu, pertumbuhan jamur
dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah
satunya adalah pH (Chazali dan Pertiwi,
2010).

Penggunaan pH 5-6 pada media
alternatif kacang merah pada penelitian ini
kemungkinan kurang baik untuk pertumbuhan
jamur sehingga jamur tumbuh lebih lambat.
Jamur akan tumbuh pada pH optimal tidak
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah
dipertegas oleh Gabriel 2004 dalam Merisya et
al.; (2044) yang menyatakan bahwa miselium
jamur dapat tumbuh dan bertahan pada
keasaman 3-7,5 dan pada keasaman dibawah
itu ‘miselium  jamur tumbuh lebih lambat.
Menurut penelitian Merisya et al., (2014)
miselium jamur tumbuh pada pH optimal yaitu
pH 4.

KESIMPULAN DAN SARAN

Media alternatif kacang merah dapat
digunakan sebagai media alternatif pengganti
SGA yaitu pada konsentrasi 15% dimana pada
konsentrasi tersebut diameter koloninya
hampir sama dengan media kontrol, namun
tidak sebaik media Sabouraud Glukose Agar
(SGA). Uji ANOVA terdapat perbedaan
diameter pertumbuhan koloni Trichophyton
sp. terhadap variasi konsentrasi media
alternatif kacang merah kemudian dilanjutkan
uji  Post-Hoc Tukey untuk mengetahui
perbedaan data antar kelompok. Hasil uji
tersebut  menunjukkan  perbedaan  pada
kelompok data konsentrasi 5% dengan
konsentrasi  15%. Saran bagi peneliti
selanjutnya, perlu  dilakukan  penelitian
menggunakan konsentrasi kacang merah lebih
dari 15% dan jenis jamur uji yang berbeda
serta metode penanaman menggunakan
sumuran dengan suspensi jamur sesuai standar
Mec. Farland.
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